BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan indikasi program pada Dokumen Rencana Penataan

Lingkungan Permukiman Kelurahan Baran Barat yang telah dilakukan yaitu menilai

realisasi pelaksanaan program berdasarkan lokasi, menilai realisasi program berdasarkan

dimensi kegiatan, menilai realisasi program berdasarkan penerima manfaat, dan penilaian

realisasi program berdasarkan waktu sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil Penilian Pelaksanaan Program Rencana Penataan Lingkungan Permukiman

Kelurahan Baran Barat berdasarkan lokasi, dimensi kegiatan, penerima manfaat, dan

berdasarkan waktu untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini:

Penilaian realisasi dan tingkat kesesuaian indikasi program RPLP Kelurahan Baran
Barat, terdapat 53 kegiatan yang mana terdapat 45 kegiatan yang terealisasi dan 8
kegiatan yang tidak terealisasi, dan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
didapatkan niai 0,85 yang mana termasuk kedalam kategori sesuai

Realisasi kegiatan Rencana Penataan Lingkungan Permukiman Kelurahan Baran
Barat berdasarkan lokasi yakni di 7 RW Kelurahan Baran Barat dengan nilai 1 yang
mana termasuk kedalam kategori sesuai

Realisasi kegiatan Rencana Penataan Lingkungan Permukiman Kelurahan Baran
Barat berdasarkan dimensi kegiatan, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
maka didapatlah hasil dengan nilai 0,64 dan termasuk kedalam kategori sesuai
Realisasi kegiatan Rencana Penataan Lingkungan Permukiman Kelurahan Baran
Barat berdasarkan penerima manfaat, berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan maka didapatkanlah nilai 0,67 dan termasuk kedalam kategori sesuai
Realisasi kegiatan Rencana Penataan Lingkungan Permukiman Kelurahan Baran
Barat berdasarkan waktu yang mana kegiatan direncanakan pada tahun 2017-2021
dan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkanlah hasil dengan

nilai 0,82 dan termasuk kedalam kategori sesuai

2. Kendala terhadap kegiatan indikasi program yang tidak terealisasi

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa adanya beberapa kendala dalam

pelaksanaan kegiatan tersebut yaitu rehab rumah, rahab atap rumah, 2 kegiatan semenisasi
jalan RT 002-RW 001, pengaspalan jalan RT 002-RW 001, 2 kegiatan semenisasi jalan RT
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003-RW 003 kendala yang ditemukan yakni dikarenakan keterbatasan anggaran, dan
kegiatan pengadaan air bersih (sumur, bak air, instalasi pipa dan mesin air) terkendala

karena bukan kebutuhan prioritas masyarakat.

1.2 Rekomedasi
Untuk lebih  mengoptimalkan pelaksanaan Rencana Penataan Lingkungan
Permukiman perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Mengingat keterbatasan anggaran dalam kegiatan pembangunan, ada baiknya
masyarakat menjaga atau memelihara semua sarana dan prasarana di kelurahan dengan
baik

2. Melakukan pemerataan kegiatan pembangunan antar RW, agar semua masyarakat
dapat merasakan manfaat bersama secara adil dan merata

3. Pihak swasta/investor dapat melakukan kerjasama dengan pemerintah daerah
Kabupaten Karimun dalam hal mewujudkan pembangunan yang terdapat pada
Dokumen Rencana Penataan Lingkungan Permukiman Kelurahan Baran Barat
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